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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai-nilai Keimanan atau 

Akidah 

Iman atau akidah secara umum dipahami sebagai suatu keyakinan 

yang dibenarkan dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan 

amal perbuatan yang didasari niat yang tulus dan ikhlas dan selalu 

mengikuti petunjuk Allah SWT serta Sunah Nabi Muhammad SAW.
122

 

Akidah adalah inti dasar dari keimanan seseorang yang harus 

ditanamkan kepada anak oleh orang tua, hal ini telah disebutkan dalam surat 

Lukman ayat 13 sebagai berikut  

artinya: “Dan ingatlah ketika Lukman berkata kepada anaknya di waktu ia 

memberikan pelajaran kepadanya: “hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah 

benar-benar kedholiman yang besar.” (Q.S. Lukman/31: 13).
123

 

Dari ayat tersebut Lukman telah diangkat kisahnya oleh Allah SWT 

dalam Al-Qur‟an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dan 

menjadi dasar pedoman hidup setiap muslim. Ini berarti bahwa pola umum 

pendidikan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya menurut Islam 

dikembalikan kepada pola yang dilaksanakan Lukman dan anaknya.
124

 

Sebagai seorang muslim, tentu tidak ada panduan yang lebih 

diutamakan dalam mengambil keputusan selain Al-Qur’an. Hal ini penting, 

mengingat Al-Qur’an adalah satu-satunya kitab suci yang absolut benar. 
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Mengikutinya secara totalitas berarti menyiapkan diri dan keluarga dalam 

kebahagiaan. Dan, menolaknya, berarti menjerumuskan dir dan keluarga 

dalam kesengsaraan. Oleh karena itu, mau bagaimanapun dunia ini diwarnai 

oleh hasil karya cipta manusia, seorang Muslim tidak akan pernah bergeser 

dari menjalani hidup sesuai dengan tuntunan Islam, yakni Al-Qur’an dan 

Sunnah. Termasuk dalam hal menentukan prioritas dalam mendidik anak. 

Dalam masalah pendidikan, Islam meletakkan pendidikan akidah di atas 

segala-galanya. Dan, itulah yang Allah tekankan dengan menggambarkan 

betapa getolnya Nabi Ya’kub dalam masalah ini. Sampai ketika anak-

anaknya pun dewasa, pertanyaan beliau adalah masalah akidah. 

“Adakah kamu hadir ketika Ya’qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika 

ia berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang kamu sembah 

sepeninggalku?” (QS. Al-Baqarah [2]: 133).
125

 

Dalam tafsirnya, Ibn Katsir menjelaskan bahwa kewajiban orangtua 

adalah memberi wasiat kepada anak-anaknya untuk senantiasa beribadah 

kepada Allah semata. Hal ini memberikan petunjuk penting bahwa 

kewajiban utama orangtua terhadap anak-anaknya adalah tertanamnya 

akidah dalam sanubarinya, sehingga tidak ada yang disembah melainkan 

Allah Ta’ala semata. cara kita menanamkan pendidikan akidah pada anak di 

zaman seperti sekarang. 

Pertama, dekatkan mereka dengan kisah-kisah atau cerita yang 

mengesakan Allah Ta’ala.Terkait hal ini para orangtua sebenarnya tidak 

perlu bingung atau kehabisan bahan dalam mengulas masalah cerita atau 
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kisah. Karena, Al-Qur’an sendiri memiliki banyak kisah inspiratif yang 

semuanya menanamkan nilai ketauhidan. Akan tetapi, hal ini tergantung 

pada sejauh mana kita sebagai orangtua memahami kisah atau cerita yang 

ada di dalam Al-Qur’an. Jika kita sebagai orangtua ternyata tidak 

memahami, maka meningkatkan intensitas atau frekuensi membaca Al-

Qur’an sembari memahami maknanya menjadi kebutuhan yang tidak bisa 

ditunda. Kalaupun dengan cara membaca ternyata masih belum bisa. Kita 

bisa menyiasatinya dengan membeli buku-buku kisah dalam Al-Qur’an. 

Jadi, orangtua jangan pernah membelikan anak-anaknya buku cerita, novel 

atau kisah apapun yang tidak mengandung nilai akidah. Lebih-lebih yang 

mengandung unsur mitos dan pluralisme-liberalisme.  

Orang tua mesti sadar bahwa anak-anak kita saat ini adalah target dari 

upaya sekulerisme peradaban Barat. Untuk itu, sejak dini, anak-anak kita 

sudah harus memiliki kekuatan akidah sesuai dengan daya nalar dan 

psikologis mereka. Oleh karena itu, tahapan dalam menguatkan akidah anak 

harus benar-benar kita utamakan. KH. Zainuddin MZ berpesan dalam salah 

satu pencerahannya, “Didik mereka dengan jiwa tauhid yang mengkristal di 

dalam batinnya, meresap sampai ke tulang sumsumnya, yang tidak akan 

sampaipun nyawa berpisah dari badannya, akidah itu tidak akan terpisah 

dari hatinya. Bahkan dia sanggup dengan tegar berkata, “Lebih baik saya 

melarat karena mempertahankan iman dari pada hidup mewah dengan 

menjual akidah.”  

Kedua, ajak anak mengaktualisasikan akidah dalam kehidupan sehari-

hari. Setelah langkah di atas, selanjutnya tugas kita sebagai orangtua adalah 
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mengajak mereka untuk mengaktualisasikan akidah dalam kehidupan 

sehari-hari. Apabila anak kita belum baligh, maka aktualisasi akidah ini bisa 

dilakukan dengan mengajak anak ikut mendirikan sholat. Sesekali kita 

kenalkan dengan masjid, majelis taklim, dan sebisa mungkin ajak mereka 

untuk senantiasa mendengar bacaan Al-Qur’an dari lisan kedua 

orangtuanya. Jika tujuan kita adalah mengajak, maka keteladanan jauh lebih 

efektif. Adapun kala anak kita sudah baligh maka orangtua harus tegas 

dalam masalah akidah ini. Jika anak sudah berusia 10 tahun dan enggan 

mendirikan sholat, maka memberi hukuman dengan memukul sekalipun, itu 

dibolehkan. Apabila anak kita perempuan, maka mewajibkan mereka 

berjilbab menjadi satu keniscayaan. Dan, itu adalah bagian dari aktualiasi 

akidah. Dengan demikian, sejatinya tugas orangtua dalam masalah akidah 

ini benar-benar tidak mudah. Sebab selain mengajak, orangtua juga harus 

senantiasa melakukan kontrol akidah anak-anaknya. Terlebih pengaruh 

budaya saat ini, seringkali menggelincirkan kaum remaja pada praktik 

kehidupan yang mendangkalkan akidah.  

Ketiga, mendorong anak-anak untuk serius dalam menuntut ilmu 

dengan berguru pada orang yang kita anggap bisa membantu 

membentuk frame berpikir islami pada anak. Orangtua tidak boleh merasa 

cukup dengan hanya menyekolahkan anak. Sebab akidah ini tidak bisa 

diwakilkan kepada sekolah atau universitas. Untuk itu, orangtua mesti 

memiliki kesungguhan luar biasa dalam hal ini. Di antaranya adalah dengan 

mencarikan guru yang bisa menyelamatkan dan menguatkan akidah mereka. 

Dorong anak-anak kita untuk bersilaturrahim, berkunjung ke pengasuh 
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pesantren agar belajar, diskusi atau sharing masalah akidah. Dorong mereka 

untuk mendatangi majelis-majelis ilmu yang diisi oleh guru, ustadz, ulama 

atau pun figur publik Muslim yang terbukti sangat baik dalam menguatkan 

akidah anak. Mengapa kita sebagai orangtua merasa ringan mengeluarkan 

biaya untuk kursus ini, kursus itu, sementara untuk akidah yang super 

penting, bahkan untuk masalah surga dan neraka kita sendiri, kita sebagai 

orangtua justru tidak mempedulikannya.
126

 

Setidaknya ada 7 manfaat yang dapat dipetik dari upaya menanamkan 

akidah pada anak sejak dini yaitu: 

1. Memperkokoh keyakinan akan ke-Esaan Allah pada anak. 

2. Meyakini ke-Esa-an Allah dalam dzat, sifat-sifat dan perbuatan-Nya. 

3. Agar anak merasakan ketenangan dan keseimbangan diri. 

4. Anak akan bangga karena telah menganut agama yang agung ini, merasa 

berarti dan mulia dalam hidup ini sebagai manusia. 

5. Membentuk kepribadian dan prilaku-prilaku Islami. 

6. Menciptakan pemahaman yang benar dan rasional. 

7. Menghindari dari hal–hal yang bersifat bid'ah dan khurafat yang dapat 

menghancurkan akidah dalam diri anak.
127

 

Oleh karena itu maka tidaklah berlebihan jika tauhid atau keimanan 

itu dikenalkan sejak dini kepada anak-anak kita demi membangun pondasi 

keimanannya yang kuat. Dapat disimpulkan bahwa antara akidah dan tauhid 

adalah dua hal yang tidak mungkin dapat dipisahkan, mengingat akidah 
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adalah pondasi dasar dalam kehidupan beragama Islam yang berisi konsep-

konsep keimanan. Sedangakan tauhid adalah hal pertama yang harus 

diimani atau dimiliki keyakinannya oleh setiap muslim yaitu keyakinan atau 

keimanan terhadap Allah SWT berikut dzat dan sifat-sifat yang melekat 

pada-Nya. Keyakinan akan Ke-Esaan Allah adalah orientasi dari penanaman 

nilai-nilai tauhid kepada anak sejak dini. 

Pendidikan keimanan atau akidah sejak dini pada anak merupakan 

dasar pendidikan agama Islam yang diharapkan dapat membentuk nilai-nilai 

pada diri anak setidaknya unsur-unsur agama Islam yaitu: 

1. Keyakinan atau kepecayaan terhadap Ke-Esa-an Allah (adanya Tuhan) 

atau kekuatan ghaib tempat berlindung dan memohon pertolongan. 

2. Melakukan hubungan sebaik-baiknya dengan Allah guna mencapai 

kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. 

3. Mencintai dan melaksanaan perintah Allah serta larangan-Nya, dengan 

beribadah yang setulus-tulusnya dan meninggalkan segala yang tidak 

diizinkan-Nya. 

4. Meyakini hal-hal yang dianggap suci dan sakral seperti kitab suci, tempat 

ibadah dan sebagainya.
128

 

Ada dua hal pokok Keimanan atau akidah yang harus kita ajarkan 

sejak dini kepada anak-anak muslim yaitu: Pertama, tauhid rububiyah. 

Tauhid dalam konteks ini lebih mengarah pada mengenalkan pemahaman 

bahwa Allah adalah yang menciptakan semua makhluk dan Allah juga 

sebagai tempat bergantung memohon pertolongan. Kedua, tauhid uluhiyah. 
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Tauhid dalam konteks ini adalah meyakini bahwa Allah satu-satunya yang 

wajib disembah. Kedua pokok tauhid ini harus diajarkan bersamaan agar 

anak sejak dini telah memiliki kepahaman dan dapat mengerti tanggung 

jawab dan kewajiban dari tauhid tersebut. Oleh karena itu jelas sangat urgen 

menanamkan tauhid pada anak sejak dini. 

 

B. Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai-nilai Ibadah 

Ibadah dalam Islam secara garis besar terbagi kedalam dua jenis, yaitu 

ibadah mahdah (ibadah khusus) dan ibadah ghoiru mahdah (ibadah umum). 

Ibadah mahdah meliputi sholat, puasa, zakat, haji. Sedangkan ibadah ghoiru 

mahdah meliputi shodaqoh, membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya.
129

 

Nilai ibadah, khususnya pendidikan sholat disebutkan dalam ayat 17 

surat Lukman yang artinya sebagai berikut: 

              

     

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah manusia untuk mengerjakan 

yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan munkar, dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya hal yang demikian itu 

termasuk diwajibkan (oleh Allah).” (Q.S. Lukman/31: 17).
130

 

Pendidikan sholat dalam ayat ini tidak terbatas tentang kaifiyah untuk 

menjalankan sholat yang lebih bersifat fiqhiyah, melainkan termasuk 

menanamkan nilai-nilai di balik ibadah sholat. Mereka harus mampu tampil 
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sebagai pelopor amar ma‟ruf dan nahi munkar serta jiwanya menjadi orang 

yang sabar.
131

 

Tata peribadatan menyeluruh sebagaimana termaktub dalam fiqh 

Islam itu hendaklah diperkenalkan dan dibiasakan oleh orang tua dalam diri 

anak. Hal ini dilakukan agar kelak mereka tumbuh menjadi insan yang 

benar-benar takwa, yakni insan yang taat melaksanakan segala perintah 

agama dan taat pula dalam menjauhi segala larangannya. Ibadah sebagai 

realisasi dari akidah Islamiyah harus tetap terpancar dan teramalkan dengan 

baik oleh setiap anak.
132

 Nilai-nilai ibadah mengajarkan manusia untuk 

melandasi setiap perbuatannya dengan hati yang ikhlas guna mencapai ridlo 

Allah. 

Berikut ini metode-metode yang bisa diterapkan untuk mengajarkan 

ibadah pada anak-anak usia dini. Pendidikan Ibadah pada anak-anak usia 

dini harus dilakukan dengan penuh kasih sayang, menyenangkan dan tanpa 

unsur paksaan. 

1. Pendidikan dengan keteladanan. 

Metode ini paling meyakinkan keberhasilannya dalam 

mempersiapkan dan membentuk moral , spiritual dan kehidupan social 

anak.Orang dewasa bagi anak-anak usia dini adalah idola dalam 

kehidupan mereka.Anak-anak usia tersebut adalah peniru-peniru ulung 

semua perilaku idolanya. Maka keteladanan menjadi kunci utama 

keberhasilan proses pendidikan. Jika idola mereka adalah seorang yang 

berjiwa jujur, berakhlak mulia, dapat dipercaya, berani dan menjauhkan 
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diri darihal-hal yang dilarang agama maka anak-anak di sekitarnyapun 

akan meneladani karakter-karakter itu. 

2. Pendidikan dengan kebiasaan. 

Pada anak-anak usia dini, proses pembiasaan hendaklah dilakukan 

secara konsisten. Hal ini penting untuk melatihkan kedisiplinan pada 

mereka. Kita harus memiliki perencanaan yang matang mengenai hal-hal 

apa saja yang akan diberikan kepada anak-anak selama jangka waktu 

tertentu.Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pembentukan moral 

dan karakter anak. Beberapa contoh dalam mengajarkan dan 

membiasakan prinsip-prinsip kebaikan kepada anak-anak. 

3. Pendidikan dengan nasehat. 

Nasehat yang baik dengan tutur kata yang lemah lembut, dapat 

menyadarkan anak-anak tentang hakekat sesuatu dan mendorongnya 

untuk memiliki budi pekerti yang luhur, berakhlak mulia dan teguh pada 

prinsip-prinsip Islam. Al-Qur’an penuh dengan ayat-ayat yang 

menjadikan metode nasehat-nasehat sebagai dasar dakwah, jalan menuju 

perbaikan individu, dan memberi peunjuk yang mengantarkan kepada 

kebenaran. 

4. Pendidikan dengan memberikan perhatian. 

Kita haruslah mencurahkan, memperhatikan, dan senatiasa 

mengikuti perkembangan setiap anak di sekitar kita. Kita juga harus 

mengetahui latar belakang kehidupan anak-anak tersebut, sehingga bisa 

memahami dan bersikap bijaksana dalam menghadapi mereka. 
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5. Pendidikan dengan pujian. 

Jangan lupa untuk memberikan pujian dengan tulus jika anak-anak 

mampu mengerjakan hal-hal baik seperti yang kita teladankan.Hal ini 

penting untuk menumbuhkan motivasi dan menumbuhkan rasa percaya 

diri mereka. Tidak diperbolehkan mencela kesalahan mereka saat 

melakukan suatu kegiatan, kita harus mengarahkan mereka dengan arif 

dan bijaksana. Hukuman kepada anak-anak diperlukan sebagai sarana 

untuk untuk mengingatkan mereka, terhadap kesalahan dan pelanggaran 

yang mereka lakukan. 

Hukuman tidak boleh digunakan sebagai sarana pelampiasan emosi 

kemarahan, hukuman harus bersifat konstruktif, bijaksana, adil dan 

sesuai dengan kondisi jiwa dan psikologi anak-anak. Tidak 

diperbolehkan memberikan hukuman fisik kepada anak-anak (mencubit, 

memukul, menempeleng dan sebagainya) juga tidak diperbolehkan 

memberikan hukuman yang mempermalukan mereka. 

a) Metode Percakapan (Hiwar). 

Metode hiwar adalah metode percakapan akan tetapi dalam hal 

ini perlu dipahami bahwa objeknya adalah anak usia dini. Anak pada 

umumnya mulai pandai berbicara pada umur dua tahun. Oleh karena 

itu, dianjurkan ketika anak mulai pandai bercakap, diajarkan kata-kata 

yang baik dan benar, sebagai mana dalam suatu riwayat al-Hakim 

bahwa Rasulullah SAW bersabda: Bacakanlah kepada anak-anakmu 

kalimat pertama dengan “lailahaillallah”. Hikmanya agar kalimat 
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tauhid dan syiar masuk ke pendengaran anak, dan kalimat pertamalah 

yang diucapkan lisannnya dan lafal pertama yang difahami anak. 

b) Metode latihan (Drill). 

Menurut Zuhaini metode dirill atau latihan adalah suatu metode 

dalam pengajaran dalam melatih anak terhadap bahan pelajaran yang 

telah diberikan. Untuk  usia anak yang masih balita yang berumur 2-5 

tahun metode ini dapat diterapkan. Misalnya melatih berbahasa, 

melatih ketrampilan gerak dengan cara menggambar dan lain-lain. 

Metodologi Pendidikan Ibadah pada Anak Usia Sekolah Dasar 

Menurut Zakiyah Darajat dalam bukunya ilmu jiwa agama kategori 

umur anak-anak adalah usia sekolah dasar yang pada umumnya usia 

6-12 tahun. Ketika anak usia seperti ini jiwanya telah membawa rasa 

bekal agama dan kepribadiannya, tetapi masih dalam lingkungan 

dasar. Dengan demikian, pengajaran agama sangat penting untuk  

ditanamkan dalam diri anak. Adapun beberapa metode yang dapat 

diterapkan dalam mendidik anak sesuai dengan perkembangan yang 

dapat diterapkan dalam mendidik anak sesuai dengan perkembangan 

anak tersebut, yaitu: 

c) Metode keteladanan. 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang cukup 

efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak secara moral, 

spiritual dan sosial. Sebab seorang pendidik merupakan contoh ideal 

dalam pandangan anak, yang tingkah laku dan sopan santunnya akan 
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ditiru. Karenanya keteladanan merupakan salah satu faktor penentu 

baik buruknya anak didik. 

d) Metode Pembiasaan. 

Yang dimaksud pembiasan adalah membiasakan cara-cara 

bertindak, dibaitkan dengan metode pembelajaran pada anak-anak, 

maka pembiasaan anak kepada hal-hal yang baik dalam belajar sopan 

santun dalam keluarga maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

e) Metode Nasehat. 

Dengan metode ini pendidik dapat menanamkan pengaruh yang 

baik kedalam jiwa dengan cara memberikan nasehat yang dapat 

mengetuk hati atau relung jiwa sang anak. Bahkan dengan metode ini 

pendidik dapat mengarahkan peserta didik kepada kebaikan dan 

kemaslahatan, serta kemajuan masyarakat dan umat. 

f) Metode Kisah. 

Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam menyampaikan 

materi pengajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang 

bagaimana terjadinya sesuatu hal yang baik, yang sebenarnya terjadi 

ataupun tekanan saja. 

g) Metode Hukuman. 

Muhammad Quthb mengatakan bahwa “bila teladan dan nasehat 

di metode lain tidak mampu menguba sikap anak, maka pada waktu 

itu harus diadakan tindakan tegas yang disebut hukum (sifatnya 

mendidik)
133
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Metodologi Pendidikan Ibadah pada Anak Usia Remaja (SMP-

SMA) Remaja adalah anak yang berada pada usia bukan anak-anak, 

tetapi juga belum dewasa. Periode remaja itu belum ada kata sepakat 

mengenai kapan dimulai dan berakhirnya. Ada yang berpendapat bahwa 

usia remaja itu antara 13-21, ada juga yang mengatakan antara 13-19 

tahun.  

Remaja yang telah tamat atau telah putus sekolah hakikatnya 

membutuhkan dan berhak atas lapangan kerja yang wajar, sesuai dengan 

UUD 1945 pasal 27 ayat 2. Telah diketahui bersama bahwa anak adalah 

asset terbesar bagi orang tua, anak adalah amanah Allah yang perlu didik. 

Oleh karena itu, agama harus ditanamkan pada diri mereka. Dalam 

mengajarkan agama pada remaja diperlukan berbagai metode. Adapun 

metode yang digunakan untuk  mengajarkan agama pada remaja telah 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW antara lain: 

a) Metode Keteladanan. 

Ketelaudanan dalam pendidikan merupakan metode yang 

berpengaruh dalam aspek moral spiritual anak adalam remaja 

mengingat pendidik adalah figur terbaik dalam pandangan anak. 

Metode ini dapat diterapkan pada usia remaja misalnya contohkan 

shalat, mengaji dan ibdah-ibada atau perbuatan baik lainnya. 

b) Metode Demonstrasi. 

Metode demonstrasi adalah cara mengajar dengan menggunakan 

peragaan atau memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses 

tertentu kepada yang diajar. Metode ini dapat digunakan untuk  
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mengajarkan agama pada remaja, misalnya mendemonstrasikan 

langsung seperti; praktek shalat, wudhu, atau praktek penyelenggaraan 

shalat jenazah. 

c) Metode Pemberian Tugas Tidak Terstruktur (3T). 

Yaitu tugas yang dikerjakan siswa di rumah atau lingkungannya 

yang dimonitor Oen guru. Misalnya puasa senin-kamis atau ikut kerja 

bakti di lingkungan RT. 

d) Metode Nasehat. 

Termasuk metode pengajaran agama pada remaja yang cukup 

berhasil dalam membentuk  aqidah anak (remaja) dan 

mempersiapkannya baik secara moral, maupun emosional adalah 

pendidikan anak dengan petuah dan memberikan kepadanya nasehat-

nasehat. Karena nasehat memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 

membuka mata anak (remaja) akan hakikat sesuatu, mendorong untuk  

menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia. 

Menurut Abudinata bahwa nasehat ini cocok untuk  remaja 

karena dengan kalimat-kalimat yang baik dapat menentukan hati 

untuk  mengarahkannya kepada ide yang dikehendaki. Selanjutnya 

beliau mengatakan bahwa metode nasehat itu sasarannya adalah 

untuk  menimbulkan kesadaran pada orang yang dinasehati agar mau 

insaf melaksanakan ajaran yang digariskan atau diperintahkan 

kepadanya.
134

 

 

                                                           
134

 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam,(Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 

hal.166 



105 
 

C. Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak 

Menurut Ibnu Miskawaih dan al-Ghazali, akhlak adalah sesuatu dalam 

jiwa yang mendorong seseorang mempunyai potensi-potensi yang sudah ada 

sejak lahir. Dan manusia akan menjadi sempurna jika mempunyai akhlak 

terpuji (al-akhlaq al-mahmudah) serta menjauhkan segala akhlak tercela 

(al-akhlaq al-mazmumah).
135

 

Nilai akhlak sangat penting untuk ditanamkan dalam diri anak, 

sebagaimana disebutkan dalam surat Lukman ayat 14, 18 dan 19 sebagai 

berikut yang artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia untuk 

(berbuat baik) kepada kedua orang tua ibu bapaknya; ibunya telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah lemah dan 

menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua 

orang ibu bapakmu, hanya kepada Ku-lah kamu akan kembali.” (Q.S. 

Lukman/31: 14) “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 

dan membanggakan diri.” (Q.S.Lukman/31: 18) “Dan sederhanakanlah 

kamu dalam berjalan dan lunakanlah suaramu, sesungguhnya seburuk-

buruk suara adalah suara khimar.” (Q.S. Lukman/31: 19).
136

 

Dari ketika ayat tersebut menunjukkan bahwa tekanan utama 

pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak dalam Islam adalah 

pendidikan akhlak, dengan jalan melatih anak membiasakan hal-hal yang 

baik, menghormati kepada kedua orang tua, bertingkah laku yang sopan 
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baik dalam perilaku keseharian maupun dalam bertutur kata. Nilai akhlak 

tidak hanya dikemukakan secara teoritik, melainkan disertai contoh-contoh 

konkret untuk dihayati maknanya. Dicontohkan kesusahan ibu yang 

mengandung, serta jeleknya suara khimar bukan sekedar untuk diketahui, 

melainkan untuk dihayati apa yang ada dibalik yang nampak tersebut, 

kemudian direfleksikan dalam kehidupan kejiwaannya.
137

 

Nilai akhlak mengajarkan kepada manusia untuk bersikap dan 

berperilaku baik sesuai norma atau adab yang benar dan baik, sehingga akan 

membawa pola kehidupan manusia yang tenteram, damai, harmonis, dan 

seimbang. 

Orang tua dalam menanamkan ketiga nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam di atas pada anak dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: 

1. Memberi tauladan yang baik kepada anak tentang kekuatan iman kepada 

Allah dan berpegang teguh dengan ajaranajaran agama dengan sempurna. 

2. Membiasakan anak menunaikan syiar-syiar agama semenjak kecil 

sehingga penunaian itu menjadi kebiasaan yang mendarah daging, anak 

melakukannya atas kemauan sendiri dan dapat merasakan ketentraman 

sebab mereka melakukannya. 

3. Menyiapkan suasana agama dan spiritual yang sesuai di rumah di mana 

anak berada. 

4. Membimbing anak membaca bacaan-bacaan agama yang berguna dan 

memikirkan ciptaan-ciptaan Allah sebagai bukti keagungan-Nya. 
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5. Menuntun anak turut serta dalam aktivitas-aktivitas agama.
138

 

Fase ini dimulai ketika usia anak genap berusia tuju sampai emtat 

belas tahun. Di masa ini anak tengah mempersiapkan dirinya untuk menjadi 

manusia matang dan satu anggota dari masyarakatnya. Pada fase ini, anak 

mulai menghilangkan kebiasaannya meniru apa yang dilakukan oleh orang 

dewasa dan mulai memperhatikan alam dan lingkungan sekitarnya. Saat 

itulah daya pikir anak mulai terbuka dan mampu untuk berimajinasi dan 

menangkap banyak masalah yang tidak kasat mata.  Ia mulai berpikir 

tentang dirinya sendiri. Ia memandang dirinya sebagai salah satu mahluk 

yang hidup, berdiri sendiri, dan memiliki kehendak yang lain dari kehendak 

orang lain. Cara yang dilakukannya untuk menunjukkan keberadaan dirinya 

itu seringkali berupa perlawanan dan penentangan terhadap apa yang selama 

ini biasa ia lakukan. Ia berusaha untuk menampakkan jati dirinya dengan 

menentang dan membuat keluarganya marah demi menunjukkan kepada 

mereka bahwa ia adalah dirinya. Anak seperti ini akan memilih jenis dan 

warna pakaiannya sendiri, ingin bebas menentukan pelajaran yang ia sukai, 

dan berhubungan dengan siapa pun yang ia sukai dan dengan cara 

semaunya. Pada masa inilah orang tua harus memberikan perhatian ekstra 

terhadap pendidikannya karena kini ia tengah berada di awal hubungan 

sosialnya dalam lingkup yang lebih luas dengan masuknya ia ke sekolah. 

Sekolah sendiri berpotensi besar dalam membangun kepribadian anak 

dengan adanya banyak anak di sana yang masing-masing mempunyai 
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tingkat kecerdasan dan kegesitan tersendiri.Anak akan tergugah untuk 

bersaing dengan mereka dan hal itu sangat berpengaruh pada karekternya. 

Beberapa faktor penting yang berkaitan dengan pembangunan 

karakter anak dalam fase ini antara lain adalah pola interaksinya dengan 

ayah, ibu, dan seluruh anggota keluarga yang lain, keadaan fisiknya, seperti 

tinggi dan berat badannya, serta hal-hal yang didengar dan dipelajarinya.  

Kebutuhan anak di fase remaja ini berbeda dengan kebutuhannya di fase-

fase sebelumnya. Hal ini harus diperhatikan oleh orang tua dan diusahakan 

untuk memenuhinya. Kebutuhan anak tersebut antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Kebutuhan primer, seperti makanan, minuman, dan pakaian.  

2. Kebutuhan psikis, seperti ketenangan jiwa dan emosi. 

3. Kebutuhan terhadap penerimaan dirinya oleh masyarakat.  

4. Kebutuhan terhadap perhatian dan penghormatan atas dirinya.  

5. Kebutuhan untuk mempelajari banyak hal yang dapat memupuk bakatnya 

sebagai bekal menempuh perjalanan panjang kehidupannya.   

6. Kebutuhan untuk mengenal pemikiran-pemikiran yang menjadi wacana 

dalam masyarakat dan mengenal isi dunia, yang tentu saja, disesuaikan 

dengan kemampuan dan kematangan anak seusia ini.   

Anak perlu mendapatkan perhatian yang ekstra ketat dalam melewati 

fase yang rentan ini, tetapi tentu saja dengan tetap memberinya kebebasan 

yang merupakan salah satu kebutuhan aslinya. Beberapa Metode yang 

digunakan untuk penanaman akhlak menurut Abdurrahman an Nahlawi 

yaitu: 
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a) Metode Hiwar (Percakapan) 

Metode Hiwar (Percakapan) adalah percakapan silih berganti 

antara dua pihak atau melalui Tanya jawab mengenai suatu topik 

mengarah kepada suatu tujuan. Demikianlah kedua pihak saling bertukar 

pendapat tentang suatu perkara tertentu. Contohnya, ayah/ibu melakukan 

percakapan dalam ruang dan waktu yang sama, kemudian ayah/ibu yang 

menjadi orang tua tunggal sementara mengajak anaknnya untuk duduk 

bersama dalam satu ruang dan waktu. Orang tua dan anak melakukan 

percakapan baik ada suatu permasalahan atau tidak yang kemudian baik 

ayah/ibu dan anak akan mendapatkan suatu maksud dari percakapan yang 

telah berjalan itu. 

b.) Metode Kisah 

Metode Kisah mempunyai fungsi edukatif yang tidak dapat diganti 

dengan bentuk penyampaian lain selain bahasa. Disamping itu kisah 

edukatif itu melahirkan kehangatan perasaan dan vitalitas serta aktivitas 

didalam jiwa, yang selanjutnya memotivasi manusia untuk mengubah 

prilakunya dan memperbaharui tekadnya sesuai dengan tuntunan. 

Penanaman melalui kisah-kisah tersebut dapat mengiringi anak pada 

kehangatan perasaan, kehidupan, dan kedinamisan jiwa yang mendorong 

manusia untuk mengubah prilaku dan memperbaharui tekadnya selaras 

dengan tuntutan, pengarahan, penyimpulan, dan pelajaran yang dapat 

diambil dari kisah tersebut.
139
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Dampak pendidikan melalui pengisahan adalah dapat mengaktifkan 

dan membangkitkan kesadaran pembaca tanpa cermin kesantaian dan 

keterlambatan sehingga dengan kisah, setiap pembaca akan senantiasa 

merenungkan makna dan mengikuti berbagai situasi kisah tersebut 

sehingga pembaca terpengaruh oleh tokoh dan topik kisah tersebut. 

Contohnya, anak diberi cerita-cerita yang bisa dijadikan mereka teladan 

dalam kehidupan sehari-hari. Bisa mengenai kisah para Nabi dan para 

Rosul atau kisah-kisah para pahlawan yang di anggap mereka sebagai 

sosok yang tangguh. 

c) Metode Amtsal (Perumpamaan) 

Perumpamaan-perumpamaan yang terdapat dalam al-qur’an 

mempunyai beberapa makna antara lain : 

1. Merupakan sesuatu sifat manusia dengan perumpamaan yang lain. 

2. Mengungkapkan sesuatu keadaan dengan keadaan yang lain yang 

memiliki kesamaan untuk menandakan peristiwa. 

3. Menjelaskan kemustahilan adanya kesurupaan antara dua perkara yang 

oleh kaum musryrikin dipandang serupa. 

Perumpamaan-perumpamaan tersebut memiliki tujuan psikologis 

edukatif yang ditunjukkan oleh kedalaman makna dan ketinggian maksud 

selain kemukjizatan balaghah dan dampak metode pengajian. Tujuan 

psikologis-edukatif yang dimaksud adalah pertama, memudahkan 

pemahaman suatu konsep. Untuk memahami makna spiritual suatu 

perkara, manusia itu cenderung menyukai penyerapan persoalan-

persoalan abstrak pada perkara-perkara yang kongkrit. Kedua, 
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mempengaruhi emosi yang sejalan dengan konsep yang diumpamakan 

dan untuk mengembangkan aneka perasaan ketuhanan. Ketiga, membina 

akal untuk terbiasa berfikir secara valid dan analogis. Keempat, mampu 

menciptakan motivasi yang menggerakkan aspek emosi dan mental 

manusia. Mental akan menggerakkan dan mendorong hati untuk berbuat 

kebaikan dan menjauhi berbagai kemungkaran. 

d) Metode Teladan 

Pada dasarnya manusia cenderung memerlukan sosok teladan dan 

panutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan kebenaran dan 

sekaligus menjadi perumpamaan dinamis. Di antara tipe-tipe 

peneladanan yang terpenting adalah: 

1) Pengaruh langsung yang tidak disengaja (sepontan) 

Pengaruh yang tersirat dari sebuah keteladanan akan menentukan 

sejauh mana seseorang memiliki sifat yang mampu mendorong orang 

lain untuk meniru dirinya, baik dalam keunggulan ilmu pengetahuan, 

kepemimpinan, atau ketulusan. Dalam kondisi yang demikian, 

pengaruh keteladanan itu terjadi secara spontan dan tidak disengaja. 

Ini berarti bahwa setiap orang yang ingin dijadikan panutan oleh orang 

lain harus senantiasa mengontrol perilakunya. Semakin dia waspada 

dan tulus, semakin bertambahlah kekaguman orang kepadanya. 

2) Pengaruh yang sengaja  

Kadang kata peneladanan diupayakan secara sengaja. Misalnya, 

seorang pendidik menyampaikan model bacaan yang diikuti oleh 
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anak. Seorang imam membaguskan sholatnya untuk mengajarkan 

sholat yang sempurna.
140

 

Orang tua hendaknya menjadi contoh yang baik dalam segala 

aspek kehidupan bagi si anak. karena pada dasarnya manusia sangat 

cenderung memerlukan sosok teladan dan panutan yang mampu 

mengarahkan manusia pada jalan kebenaran dan sekaligus menjadi 

perumpamaan dinamis yang menjelaskan cara mengamalkan syariat 

Allah, dan itu akan terjadi pada anak yang akan meniru kebiasaan dari 

orang tuanya.
141

 

e) Metode Pembiasaan diri dan Pengalaman 

Metode pembiasaan diri dan pengalaman ini dapat membentuk 

akhlak anak dan rohani serta pembinaan sosial seseoranng tidak cukup 

nyata dan pembiasaan diri sejak usia dini. Untuk biasa hidup teratur, 

disiplin, tolong menolong sesame manusia dalam kehidupan sosial 

memerlukan latihan yang kontinyu setiap hari. 

f) Metode Pengambilan pengajaran dan peringatan 

Betapapun usaha pendidikan dilakukan jika anak tidak mengetahui 

akibat positif atau negatif maka pendidikan kurang bermakna. Anak jika 

mengerjakan kebaikan maka akan merasa senang dan anak yang 

melakukan kejelekan pasti akan merasa sedih, kecewa dan putus asa. 

g) Metode targhib dan tarhib 

Targhib adalah janji yang disertai bujukan dan rayuan untuk 

menunda kemaslahatan, kelezatan, dan kenikmatan. Namun penundaan 
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itu bersifat pasti , baik dan murni, serta dilakukan melalui amal saleh atau 

pencegahan diri dari kelezatan yang membahayakan (pekerjaan buruk). 

Tarhib adalah ancaman atau intimidasi melalui hukuman yang 

disebabkan oleh terlaksananya sebuah dosa, kesalahan, atau perbuatan 

yang telah dilarang Allah. Selain itu juga karena menyepelekan 

pelaksanaa kewajiban yang telah diperintahkan Allah. Tarhib pun dapat 

diartikan sebagai ancaman dari Allah untuk menakut-nakuti hamba 

hamba-Nya melalui penonjolan kesalahan atau penonjolan salah satu 

sifat keagungan dan kekuatan ilahiah agar mereka teringatkan untuk tidak 

melakukan kesalahan dan kemaksiatan.
142

 

Metode targhib dan tarhib adalah metode yang dapat membuat 

senang dan takut. Dengan metode ini kebaikan dan keburukan yang 

disampaikan kepada seseorang dapat mempengaruhi dirinya agar 

terdorong untuk berbuat baik. 

h)  Metode nasihat 

Metode nasihat adalah memberikan masukan kepada anak mana 

yang baik dan mana yang buruk. Jika anak membuat kesalahan orang tua 

akan memberikan peringatan agar anak tidak salah menentukan sikap. 

i) Metode hukuman 

Metode hukuman adalah pemberian hukuman pada anak apabila 

anak melakukan kesalahan dengan tujuan anak tidak melakukan 

kesalahan lagi. 
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Dalam penelitian ini memang sangat disorotkan kepada penanaman 

nilai akhlak anak pada keluarga yang sudah menerapkan peran keluarga 

sakinah mawaddah war rahmah seperti yang di ajarkan Rasululloh 

SAW. Sehingga anak akan menyerap perilaku akhlak orang tuannya baik 

melalui prilaku dan tingkah laku sehari-hari ketika bersama anaknya. 

Beberapa metode diatas dapat membantu para orang tua untuk 

menanamkan akhlak sehari-hari pada anaknya. Karena metode yang 

sesuai pada anak akan lebih membantu penanaman pada anak yang akan 

terimplementasi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




